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Abstrak 

Muhammad Ramadhon   :  Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Buah 
Naga di Kenagarian Ketaping Kecamatan Batang 
Anai Kabupaten Padang Pariaman dengan 
Menggunakan Regresi Linier Berganda 

Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang dengan sektor 
pertanian sebagai mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Komoditas 
holtikultura, khususnya buah-buahan memiliki prospek dalam sektor 
pertanian. Tanaman buah naga (dragon fruit) yang awalnya dikenal sebagai 
tanaman hias, sudah cukup lama dikenal masyarakat Taiwan, Vietnam, 
maupun Thailand. Terlebih saat diketahui bahwa buahnya dapat dikonsumsi, 
semakin banyak yang mengenalnya. Budidaya buah naga dalam 
menghasilkan produksinya dipengaruhi oleh faktor luas lahan, jarak tanam, 
pupuk, dan pestisida. Sekarang ini sejumlah petani melirik komoditas buah 
naga karena prospek ke depan cerah dibanding buah lainnya. Namun para 
petani tidak mengetahui dari faktor produksi tersebut manakah yang lebih 
mempengaruhi hasil jumlah produksi. Oleh karena itu dilakukan analisis 
untuk mendapatkan suatu kesimpulan. Model regresi berganda digunakan 
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi buah 
naga di Kenagarian Ketaping yang merupakan salah satu daerah yang 
menjadi pengembangan buah naga khususnya Kabupaten Padang Pariaman.  

Penelitian ini diawali dengan survei yang disesuaikan dengan kajian 
teori dan menetapkan populasi. Pengambilan sampel dengan menggunakan 
teknik pengambilan acak sederhana dengan cara undian dan diperoleh sampel 
sebanyak 33 sampel (petani buah naga), dilanjutkan dengan pengolahan data 
dan penganalisaan, dimana dalam perhitungan pengolahan data dan analisis 
menggunakan analisis regresi linier berganda.  

Berdasarkan hasil analisis dan pengolahan data diperoleh model 
regresi linier berganda adalah   Y෡ = 6,08 + 1,49 X1 - 0,114 X2. Jadi faktor 
yang berpengaruh tehadap produksi buah naga di Kenagarian Ketaping 
Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman adalah luas lahan (X1), 
dan jarak tanam (X2).  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang   

Indonesia merupakan salah satu Negara berkembang dengan sektor 

pertanian sebagai mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Dengan 

demikian, sebagian besar penduduknya menggantungkan hidupnya pada 

sektor pertanian. Kenyataan yang terjadi bahwa sebagian besar penggunaan 

lahan di wilayah Indonesia diperuntukkan sebagai lahan pertanian (Husodo, 

S. dkk, 2004: 37).  

Sektor pertanian masih akan merupakan sektor strategis dalam 

pembangunan perekonomian nasional. Sektor ini menopang sebagian besar 

perekonomian penduduk Indonesia melalui penyediaan pangan dan juga 

memberikan lapangan pekerjaan dan berpotensial untuk meningkatkan nilai 

ekspor Indonesia. Komoditas pertanian di Indonesia perkembangannya terus 

digalakkan baik areal pertanian maupun produktivitasnya. Hingga saat ini, 

sektor pertanian masih memegang peranan penting dalam membangun 

ekonomi masyarakat, hal ini terlihat dari jumlah penduduk dan tenaga kerja 

yang diserap dalam sektor pertanian merupakan yang terbesar sampai saat 

ini.  

Pengembangan komoditas holtikultura, khususnya buah-buahan dapat 

dirancang sebagai salah satu sumber pertumbuhan baru dalam perekonomian 

nasional. Rukmana (2003: 64) mengatakan bahwa Perkembangan agribisnis 

buah-buahan akan memberi nilai tambah bagi produsen (petani) dan industri 
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pengguna serta dapat memperbaiki keseimbangan gizi bagi konsumen. 

Potensi pengembangan tanaman buah-buahan di Indonesia didukung oleh 

banyak faktor.  

Komoditas holtikultura, khususnya buah-buahan memiliki prospek 

dalam sektor pertanian. Pengembangan buah-buahan berpola agribisnis dan 

agroindustri sangat cerah karena permintaan terhadap komoditas tersebut 

cenderung naik, baik di pasar dalam maupun luar negeri. Potensi sumber 

daya alam di dalam negeri masih memberikan peluang untuk meningkatkan 

produksi aneka jenis buah-buahan. 

Tanaman buah naga (dragon fruit) yang awalnya dikenal sebagai 

tanaman hias ini sudah cukup lama dikenal masyarakat Taiwan, Vietnam, 

maupun Thailand. Terlebih saat diketahui bahwa buahnya dapat dikonsumsi, 

semakin banyak yang mengenalnya. Bagi masyarakat di negara tersebut, 

usaha budidaya tanaman buah naga terus dilakukan karena sangat 

menguntungkan (Daniel, 2008 :58).  

Prospek buah naga dipasar domestik cukup baik karena 

penggemarnya berangsur-angsur meningkat. Hal tersebut dapat dilihat 

dengan semakin membanjirnya buah naga di supermarket atau pasar 

swalayan di beberapa kota di Indonesia. Selain buah segar, buah nagapun 

dapat digunakan sebagai bahan pewarna, olahan es krim dan jus. Oleh karena 

itu, tidak tertutup kemungkinan buah naga dikembangkan menjadi buah yang 

memasyarakat.  
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Sekarang ini sejumlah petani melirik komoditas buah naga karena 

prospek ke depan cerah dibanding buah lainnya. Di kabupaten Padang 

Pariaman buah naga mulai diusahakan sejak tahun 2005 hingga saat ini, dan 

telah berkembang dengan baik.  

Kenagarian Ketaping adalah nagari yang terletak di Kecamatan 

Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. Kenagarian Ketaping merupakan 

salah satu daerah yang menjadi pengembangan buah naga khususnya 

Kabupaten Padang Pariaman. Sebagian besar penduduknya mempunyai mata 

pencarian menjadi petani buah naga. Tapi saat ini produksi buah naga di 

Nagari mulai menurun karena disebabkan oleh berbagai faktor yang 

mempengaruhinya.  

Berdasarkan data Badan Penyuluhan Pertanian di kenagarian Ketaping 

dapat diketahui bahwa produksi buah naga di kenagarian Ketaping 

menunjukkan angka yang berfluktuasi setiap tahunnya. Pada tahun 2008 

produksi buah naga yaitu sebesar 231 ton dengan luas lahan 15 ha, 

peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2009 yaitu dengan jumlah produksi 

sebesar 290 ton dengan luas lahan 19,5 ha. Peningkatan ini di duga terjadi 

karena bertambahnya jumlah lahan. Tersedianya pupuk yang cukup juga di 

duga sebagai faktor pendukung utama peningkatan jumlah produksi buah 

naga. 

Sedangkan penurunan jumlah produksi buah naga  yang terjadi pada 

tahun 2010 dengan jumlah produksi sebesar 250 ton, dimana luas lahan juga 

mengalami penurunan dengan luas areal sebesar 18 ha. Peningkatan luas 
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lahan berpengaruh langsung terhadap kapasitas buah naga yang dapat 

ditanam, sehingga menyebabkan areal panen meningkat dan pada akhirnya 

berdampak positif pada hubungan antara luas lahan terhadap kenaikan jumlah 

produksi.  

Penurunan jumlah produksi buah naga di kanagarian Ketaping juga di 

duga terjadi karena penerapan jarak tanam antara tanaman buah naga yang 

dekat. Jarak tanam antara tanaman buah naga yang ideal adalah jarak antar 

tanaman 2.5 m dan jarak antar barisan 3 m. Namun  petani buah naga di 

kanagarian Ketaping lebih cendrung menerapkan jarak tanam antara tanaman 

buah naga sebesar 2 m x 2 m, dan hanya sebagian kecil yang menerapkan 

jarak tanam tanaman buah naga sebesar 2,5 m x 3 m. Pengaturan jarak tanam 

akan mempengaruhi efektivitas penyerapan unsur hara dan pupuk oleh 

tanaman buah naga sehingga juga akan mempengaruhi jumlah produksi 

tanaman buah naga itu sendiri. Jika jarak tanam tanaman buah naga per 

satuan luas tidak ideal (sempit), maka terjadi ketidakseimbangan antara 

kapasitas unsur hara yang terkandung dalam tanah dengan tanaman buah 

naga. Hal ini menyebabkan pertumbuhan tanaman buah naga menjadi tidak 

bagus dan buah yang dihasilkanpun menjadi sedikit. Jarak tanam juga 

mempengaruhi kegiatan petani dalam menyalurkan pupuk pada tanaman 

menjadi sulit dikarenakan ranting batang buah naga menjadi penghalang 

petani untuk masuk diantara ruang jarak tanam, akibatnya pertumbuhan 

tanaman akan terganggu dan produksi buah naga akan menurun.     
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Di kenagarian Ketaping penurunan produksi buah naga terjadi karena 

teknik pengolahan tanah yang kurang baik. Kandungan bahan organik dalam 

tanah sangat penting, begitu juga bentuk-bentuk perlakuan pada tanah ketika 

pengolahan tanah tersebut. Hal ini akan mempercepat kerusakan atau 

penghancuran agregasi tanah. Agregasi tanah yang telah rusak akan 

menunjukkan ketidakmampuan tanah menghasilkan unsur hara dan dengan 

sendirinya akan mempengaruhi kemampuan tanaman buah naga untuk 

menghasilkan buah.  

Kekurangan unsur hara tanaman dapat diketahui dari gejala-gejala 

yang tampak pada tanaman buah naga. Namun ketersediaan unsur hara di 

dalam tanah tidak selamanya sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan tanaman. 

Oleh karena itu, untuk memenuhi ketersediaan unsur hara dibutuhkan 

penambahan pupuk. Setiap petani memiliki cara masing-masing dalam 

melakukan pemupukan disesuaikan dengan takaran dan kondisi lahan.    

Penurunan ini juga di duga terjadi karena adanya penyakit pada 

tanaman buah naga yang dapat merusak tanaman petani. Kerusakan pada 

tanaman buah naga juga diduga penyebab terjadinya penurunan produksi 

buah naga. Kehadiran hama dan penyakit dapat mengganggu aktivitas 

hidupnya terutama untuk memperoleh makanan dimana hasil produksi 

tanaman buah naga akan terhambat bahkan tanaman mengalami kematian. 

Petani biasanya mengantisipasinya dengan melakukan penyemprotan 

menggunakan pestisida.     
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Dari fenomena diatas dapat disimpulkan bahwa luas lahan, jarak 

tanam, pupuk, dan pestisida mempunyai hubungan positif terhadap jumlah 

produksi. Melihat cukup besarnya potensial komoditi buah naga terhadap 

perekonomian daerah kelurahan Ketaping kecamatan Batang Anai kabupaten 

Padang Pariaman, karena kondisi kesuburan tanahnya yang cocok untuk 

tanaman buah naga yang berada di daerah pinggiran laut, maka diperlukan 

penanganan yang serius untuk perkembangannya dengan memperluas lahan 

untuk komoditas buah naga. Perhatian penerapan jarak tanam pada komoditas 

buah naga, meningkatkan penggunaan teknologi seperti penggunaan pupuk 

dan pestisida juga meningkatkan produksi buah naga.  

Berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa produktivitas luas 

lahan, jarak tanam, pemanfaatan pupuk, dan pestisida belum maksimal atau 

masih rendah. Fenomena inilah yang terjadi pada komoditas buah naga di 

kenagarian Ketaping. Namun lebih lanjutnya mereka tidak mengetahui dari 

faktor produksi tersebut manakah yang lebih mempengaruhi hasil jumlah 

produksi buah naganya dan berapa besar pengaruhnya. Oleh karena itu perlu 

diadakan analisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan yang dapat 

dipertanggung jawabkan.  

Menyikapi fenomena ini ingin dilakukan suatu penelitian survei untuk 

mendapatkan data yang akan dianalisis untuk melihat hubungan dan pengaruh 

antara faktor-faktor produksi buah naga dengan produksi buah naga. Dalam 

penelitian survei agar fenomena petani yang menjadi pusat perhatian dapat 
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diteliti secara empiris maka harus dioperasionalkan dengan mengubahnya 

menjadi variabel yang berarti dan mempunyai nilai.  

Oleh karena faktor produksi mempengaruhi hasil produksi petani 

maka pada penelitian yang akan dilakukan ini hubungan antar variabelnya 

adalah hubungan simetris dua variabel. Variabel tidak bebas adalah produksi 

buah naga dan variabel bebas yakni luas lahan, jarak tanam, pupuk, dan 

pestisida yang digunakan para petani buah naga.   

Menurut Tim Karya Tani Mandiri (2010: 39) faktor yang 

mempengaruhi produksi buah naga adalah iklim, suhu, tanah, pengairan, 

pupuk, pestisida, jarak tanam, dan hama. Berdasarkan observasi dan 

wawancara dengan beberapa petani buah naga di nagari ketaping diperoleh 

informasi bahwa hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membudidayakan 

buah naga dan produksi yang maksimal adalah luas lahan, jarak tanam, 

pupuk, dan pestisida. Berpedoman pada informasi yang didapat dari petani 

buah naga di nagari ketaping, jadi diambil kesimpulan bahwa faktor yang 

sangat mempengaruhi produksi buah naga di Nagari Ketaping adalah luas 

lahan, jarak tanam, pupuk, dan pestisida.     

Sukartawi (1994: 13) mengatakan bahwa hasil dari suatu proses 

produksi adalah produk. Produk atau produksi dalam bidang pertanian dapat 

bervariasi antara lain disebabkan karena perbeadaan kualitas. Pengukuran 

terhadap produksi juga perlu berhati-hati karena ragamnya kualitas tersebut. 

Karena nilai produksi dari produk-produk pertanian kadang-kadang tidak 

mencerminkan nilai sebenarnya, maka sering nilai produksi tersebut diukur 
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menurut harga bayangannya. Oleh karena produksi merupakan hasil 

pengukuran maka digolongkan dalam kontinu. Untuk melihat pengaruh faktor 

produksi terhadap pencapaian hasil produksi petani dibutuhkan salah satu 

bidang ilmu statistika yaitu analisis regresi.   

Analisis regresi adalah analisis yang digunakan untuk menelaah dan 

memodelkan regresi hubungan antara peubah respon Y dengan satu atau 

lebih peubah bebas X. Dimana variabel Y berskala kontiniu (interval, ratio) 

dan variabel X tidak boleh bermultikolinearitas. Luas lahan, jarak tanam, 

pupuk, dan pestisida merupakan faktor yang dapat mempengaruhi produksi 

buah naga. Oleh karena penelitian ini bertujuan untuk melihat, 

mendeskripsikan dan memprediksikan hubungan dan pengaruh antara faktor 

produksi terhadap produksi buah naga maka digunakan analisis regresi. 

Faktor luas lahan, jarak tanam, pupuk dan pestisida sebagai variabel bebas 

dan produksi buah naga sebagai variabel tidak bebas. Oleh karena faktor 

produksi terdiri atas beberapa variabel pengaruh sehingga digunakan analisis 

regresi linear berganda.      

Berdasarkan permasalahan yang dikemukan di atas, maka dilakukan 

penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi produksi buah naga di 

Nagari Ketaping kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. 

Sehingga penelitian ini berjudul Faktor-faktor yang mempengaruhi Produksi 

Buah Naga Di Kenagarian Ketaping Kecamatan Batang Anai Kabupaten 

Padang Pariaman Menggunakan Regresi Linier Berganda.  
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B. Pembatasan Masalah  

Dalam penelitian ini dilihat pengaruh Luas lahan, Jarak tanam, 

Pupuk, Pestisida terhadap Produksi buah naga di Kenagarian Ketaping 

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman menggunakan analisis 

regresi linier berganda.  

C. Perumusan Masalah  

Perumusan masalah dalam penelitian ini adalah faktor-faktor apa 

yang paling signifikan mempengaruhi produksi buah naga di Kenagarian 

Ketaping Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman. 

D. Pendekatan dan Pertanyaan Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang diawali dengan survei 

yang diikuti dengan kajian teori dan lanjutan dengan pengolahan data dan 

penganalisaan. Data diperoleh dengan menyebarkan kuesioner pada sampel 

penelitian. Adapun pertanyaan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana bentuk model regresi linier berganda untuk menentukan 

faktor-faktor yang mempengaruhi produksi buah naga di Kenagarian 

Ketaping Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Variabel apa yang berpengaruh terhadap produksi buah naga di 

Kenagarian Ketaping Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang 

Pariaman? 

E. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui:  
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1. Model regresi berganda dari faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

buah naga di Kenagarian Ketaping Kecamatan Batang Anai Kabupaten 

Padang Pariaman.  

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi produksi buah naga di 

Kenagarian Ketaping Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang 

Pariaman. 

F. Manfaat Penelitian 

Mamfaat  penelitian ini adalah: 

1. Menambah wawasan peneliti dan pembaca dalam proses mendapatkan 

data di lapangan dan juga dalam mempelajari analisis regresi berganda. 

2. Diharapkan jadi bahan masukan bagi petani buah naga di Kenagarian 

Ketaping Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman dalam 

usaha meningkatkan produksi tanaman buah naga. 

3. Diharapkan dapat menjadi referensi bagi orang yang akan melakukan 

penelitian selanjutnya.     
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BAB V 

PENUTUP 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Bentuk model regresi linier berganda untuk mendeskripsikan pengaruh 

faktor budidaya tanaman buah naga terhadap produksi buah naga di 

Kenagarian Ketaping Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang 

Pariaman adalah: 

  Y෡ = 6,08 + 1,49 X1 - 0,114 X2  

2. Faktor budidaya tanaman buah naga yang berpengaruh terhadap prediksi 

( tafsiran ) jumlah produksi buah naga di Kenagarian Ketaping 

Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman adalah luas lahan, 

dan jarak tanam. Sedangkan pupuk, dan pestisida tidak berpengaruh 

terhadap prediksi ( tafsiran ) jumlah produksi buah naga di Kenagarian 

Ketaping Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman.  

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat peneliti sampaikan adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi petani buah naga di Kenagarian Ketaping Kecamatan Batang Anai 

Kabupaten Padang Pariaman, sebaiknya lebih memahami faktor-faktor 

yang dapat meningkatkan produksi buah naga, dari hasil penelitian ini 

dianjurkan kepada petani agar meningkatkan areal luas lahan pertanian 

dan memperhatikan penerapan jarak tanam. Adapun pupuk dan pestisida 
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sudah tepat penerapannya dan terus dilakukan sebagaimana biasanya, 

sehingga dapat berpengaruh secara positif dalam meningkatkan produksi 

buah naga masa yang akan datang. 

2. Bagi peneliti selanjutnya jika penelitiaannya menggunakan data primer 

agar lebih cermat dalam menentukan indikator-indikator dalam 

mengukur variabel yang akan diteliti. 

3. Dalam menyebar kusioner sebaiknya disebar pada waktu yang tepat 

sehingga semua objek yang menjadi pengamatan dalam penelitian dapat 

dijadikan sebagai responden dan responden peneliti bisa mengisi  

kusioner dengan baik sehingga data yang didapatkan lebih akurat. 

4. Sebagai bahan masukkan dan evaluasi bagi petani buah naga di 

Kenagarian Ketaping Kecamatan Batang Anai Kabupaten Padang 

Pariaman. 
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